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BAB III METODOLOGI PENELITIAN


1.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan tahun pembelajaran 2024-2025 pada semester ganjil. Adapun pertimbangan peneliti memilih lokasi ini adalah.
1. Jumlah siswa di sekolah tersebut cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh shahih.
2. Belum pernah dilakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita Melalui Implementasi Metode Latihan (Drill) dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.”
3. Karena peneliti bekerja pada sekolah tersebut dan mengetahui berbagai kendala yang menghambat siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar, makanya peneliti merasa perlu dilakukan penelitian ini di SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.


1.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan. Populasi berjumlah 106 orang siswa. Sampel penelitian yang diambil sebanyak 24% dari jumlah populasi sebanyak 106 orang
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adalah 25 orang, yaitu satu kelas yang dipilih secara acak, maka terpilih kelas VII- A yang berjumlah 25 siswa.
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak berita dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual.


1.3 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Reseach (CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan (2) tindakan (3) pengamatan (4) refleksi. Keempat tahap tersebut adalah unsur membentuk sebuah siklus, yaitu suatu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke langkah semula. Bentuk penelitian tindakan kelas tidak pernah memiliki kegiatan tunggal, tetapi harus selalu berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu bentuk siklus Arikunto (2006: 20) dikemukakan secara sistematis seperti skema di bawah ini:Perencana
Refleksi
Siklus I
Pelaksana
Evaluasi



 Perencana

  Refleksi
Siklus II
Pelaksana

 Evaluasi
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Gambar 1: Desain Penelitian Tindakan Kelas oleh Arikunto
Siklus I
1. Rencana Tindakan

Pada pertemuan mingguan dibuat rencana-rencana berikut: Guru merencanakan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Membuat alat observasi untuk melihat kondisi pembelajaran dikelas apakah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa ketika belajar dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual.
2. Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dan kemudian mensosialisasikan bagaimana metode latihan (drill) melalui media audio visual dilaksanakan (pada awal saja)
3. Observasi

Dalam hal ini dilakukan pengamatan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir penelitian. Peneliti akan dibantu oleh seorang observer yang bertugas untuk mengobservasi siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar aktivitas siswa, observer akan mengamati tingkah laku siswa, guna melihat aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kemudia guru mata pelajaran juga mengobservasi peneliti dengan menggunakan lembar observasi guru.


4. Refleksi I

Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan dan dianalisis. Jika belum memenuhi target yang termuat dalam indikator kinerja, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya
Siklus I sampai siklus III dilaksanakan pada dasarnya sama dengan tahap- tahap siklus I, hanya ada tindakan yang perlu dimodifikasi atau ditambah agar tindakan yang sedang dicobakan efektif untuk mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan atau penambahan pada tindakan dalam siklus I sampai siklus III direkomendasikan oleh hasil refleksi dari siklus sebelumnya.
Siklus II
1. Rencana Tindakan II

Dari hasil analisis data pada refleksi I, maka dibuat kembali rencana tindakan II sebagai upaya mengatasi permasalahan yang belum teratasi atau belum terselesaikan pada siklus I. Pada tahap ini masih sama dengan perencanaan pada siklus I yaitu kegiatan yang dilakukan masih tetap membuat perencanan tindakan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menyimak berita, yaitu berupa program pengajaran dengan menggunakan metode drill melalui media audio visual.
2. Pelaksanaan Tindakan

Guru tetap menjelaskan konsep secara klasikal. Kemudian guru memberikan materi yang berbeda seperti pada siklus I kepada setiap siswa. Guru membimbing siswa pada saat kegiatan berlangsung. Tindakan yang dilakukan


pada siklus ini juga sama seperti tindakan pada siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama.


3. Observasi

Seperti pada siklus I, observasi yang kedua ini juga akan dibantu oleh seorang teman yang berstatus sebagai observer dalam penelitian ini. Dimana observer akan tetap mengamati aktivitas siswa dengan mengisi lembar observasi aktivitas siswa pada saat peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual.
4. Refleksi II
Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap hasil-hasil yang diproleh dari catatan observer. Hasil dari pengamatan/observasi siswa akan dianalisis sehingga diperoleh letak kesulitan siswa atau dengan kata lain diproleh data siswa yang tuntas belajar dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Dari tindakan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti akan mengambil kesimpulan dan melakukan perbaikan di siklus III.

Siklus III
1. Rencana Tindakan
Pada siklus III direncanakan melanjutkan program siklus II, dengan memberikan tes hasil belajar III untuk mengetahui seberapa peningkatan keterampilan menyimak berita dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Pada siklus III ini guru lebih menekankan kemampuan setiap siswa dalam memahami konsep mengenai materi yang diajarkan di siklus III. Sehingga siswa mampu menyimak berita dengan baik pada


akhir siklus III yang dirancang dari penalaran siklus I dan silkus II, serta lebih memperhatikan aspek-aspek dalam menyimak berita.
2. Pelaksanaan Tindakan III
Guru tetap menjelaskan konsep secara klasikal mengenai materi yang dibagikan pada siklus III ini. Guru membimbing dan menilai pekerjaan siswa. Hasil pengamatan/observasi siswa ke-3 diberi pada akhir pelajaran oleh observer. Tindakan yang dilakukan pada siklus ini sama seperti siklus I dan II hanya saja siswa mampu membuat kesimpulan sendiri dan melakukan umpan balik didepan kelas setelah diskusi selesai dilaksanakan. Pada akhir siklus III maka siswa diberikan tes keterampilan menyimak berita III.
3. Observasi
Seperti pada siklus II, observasi yang ketiga ini juga akan dibantu oleh seorang teman yang berstatus sebagai observer dalam penelitian ini, dimana observer yang akan tetap mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung sesuai dengan kriteria siswa yang aktif pada saat mengajar dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Hal ini digunakan untuk menyimpulkan data akhir aktivitas siswa selama proses belajar mengajar (PBM)
4. Refleksi III

Hasil dari pengamatan/observasi siswa akan dianalisis sehingga diproleh letak kesulitan siswa ataupun dengan kata lain diproleh data siswa yang tuntas belajar dengan menerapkan metode latihan (drill) melalui media audio visual. Dari tindakan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti akan mengambil kesimpulan


dari pengamatan/observasi III tersebut dan peneliti akan melihat keberhasilan atau ketuntasan belajar siswa secara individu maupun klasikal dan bila hasil tersebut sudah memuaskan (lebih dari 85% siswa yang tuntas) maka penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulan peningkatan keterampilan menyimak berita telah tercapai.


1.4 Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tes
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan alat pengumpulan data yang disebut instrumen. Pada kesempatan ini penulis menggunakan alat pengumpulan data berupa tes. Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang variabel yang diteliti. Tes dalam penelitian ini yaitu tes menyimak berita di televisi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel kisi-kisi dibawah ini.
Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Keterampilan Menyimak Berita

	No
	Aspek yang Dinilai
	Butir Soal
	Jumlah Soal

	1
2


3

4
	Memahami isi berita
Mampu menangkap informasi yang terkandung dalam sebuah berita
Mampu menangkap isi yang terdapat dalam sebuah berita Mampu mengungkapkan pesan yang terkandung dalam sebuah
berita
	1,2,3
4,5,6


7,8

9,10
	3
3


2

2

	Jumlah
	10




2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Dalam hal ini dilakukan pengamatan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir penelitian. Peneliti akan dibantu oleh seorang observer yang bertugas untuk mengobservasi siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar aktivitas siswa, observer akan mengamati tingkah laku siswa, guna melihat aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Adapun aspek yang diamati meliputi :

a) Tingkat keaktifan siswa ketika mengikuti pembelajaran menyimak berita dengan media audio visual.
b) Respon siswa dalam menerima pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual.
c) Respon siswa terhadap pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual dengan menggunakan metode drill.
Kemudian observer juga mengobservasi guru yang mengajar.

Adapun aspek yang diamati meliputi :

a) Guru mempersiapkan rencana pembelajaran, tujuan, materi, media setting kelas dan peserta didik sebelum pembelajaran menyimak berita dilaksanakan.
b) Guru mempresentasikan dan menyiapkan pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual


c) Guru mempersiapkan metode pembelajaran latihan (drill) dan pelaksanaan pembelajaran.
d) Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

e) Observer mengevaluasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.
f) Guru memperbaiki persiapan, presentasi/ penyampaian pembelajaran, metode pembelajaran/ pelaksanaan pembelajaran,karakteristik pribadi guru sesuai dengan hasil observasi.


1.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya data penelitian yang akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Untuk itu pengumpulan data memerlukan perencanaan yang matang dan teliti.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data ini yaitu :
1. Observasi langsung ke lapangan ditempat peneliti mengadakan penelitian.

2. Kemudian peneliti meminta izin	kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian di sekolah yang dipimpinnya.
3. Pembelajaran diterapkan sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah disiapkan.
4. Peneliti menyimpulkan data-data siswa dan guru dari hasil penelitian.


5. Peneliti membuat perbaikan untuk siklus berikutnya.



1.6 Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa dan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran menyimak berita melalui media audio visual dengan penerapan metode latihan (drill).
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecendrungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran kemudian di olah dengan teknik analisis.
1. Menilai Tingkat Aktivitas Guru mengajar
Tingkat aktivitas guru mengajar keterampilan menyimak berita melalui media audio visual dapat diperoleh berdasarkan hasil pengamatan kegiatan mengajar guru mata pelajaran. Hasil pengamatan tersebut dapat diperoleh berdasarkan rata-rata nilai pengamatan aktivitas guru pada siklus I. Kemudian observer menilai dan mengevaluasi aktivitas guru kemudian membuat perbaikan pada siklus I berupa; guru harus mampu mengaitkan materi yang akan diberikan dengan materi sebelumnya dan mempersiapkan setting kelas untuk pembelajaran. Kemudian guru memperbaiki proses pada siklus I dengan cara mencari strategi untuk perbaikan seperti lebih mempersiapkan setting kelas dan diterapkan pada siklus II. Begitu juga pada siklus II, diadakan penilaian aktivitas guru berupa; guru mampu memancing siswa agar lebih aktif dalam belajar, dan memancing respon siswa pada saat pembelajaran. kemudian membuat perbaikan pada siklus
III.  Maka nilai yang diperoleh tersebut akan diolah menggunakan teknik


persentase berdasarkan tingkat keberhasilan aktivitas guru mengajar untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nurkancana (1999: 78) dengan ketentuan sebagai berikut :
A = Sangat baik	: 86% - 100%
B = Baik	: 71% - 85%
C = Cukup	: 56% - 70%
D = Kurang	: 41% - 55%
E = Sangat kurang	: 0% - 40%


Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan hasil belajar.


2. Menghitung Tingkat Aktivitas Siswa dalam Belajar
Tingkat aktivitas siswa dalam belajar keterampilan menyimak melalui media audio visual dapat diperoleh berdasarkan hasil pengamatan kegiatan belajar oleh siswa. Hasil pengamatan tersebut dapat diperoleh berdasarkan rata-rata nilai pengamatan aktivitas siswa pada siklus I. Kemudian guru menilai dan mengevaluasi aktivitas siswa dan membuat perbaikan pada aktivitas siswa di siklus I. Kemudian guru memperbaiki aktivitas mengajarnya sehingga dapat dilihat perbaikan aktivitas siswa pada siklus II. Kemudian guru memberikan evaluasi terhadap aktivitas siswa, kemudian guru memperbaiki aktivitas mengajarnya sehingga terlihatlah perubahan pada aktivitas siswa di siklus III. Maka nilai yang diperoleh tersebut dapat dioleh menggunakan teknik persentase berdasarkan tingkat keberhasilan aktivitas siswa dalam belajar menyimak berita melalui media audio visual untuk mengetahui sejauh


mana tingkat keberhasilan aktivitas mengajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nurkancana (1999 ; 78) dengan ketentuan sebagai berikut:
A = Sangat baik	: 86% - 100%
B = Baik	: 71% - 85%
C = Cukup	: 56% - 70%
D = Kurang	: 41% - 55%
E = Sangat kurang	: 0% - 40%


Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan aktivitas belajar siswa.


3. Menghitung Tingkat Keterampilan Menyimak Berita Siswa
Tingkat keterampilan menyimak berita siswa diproleh berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran. Hasil belajar tersebut diproleh berdasarkan nilai rata-rata dari tes hasil belajar menyimak berita I, II dan III. Nilai-nilai setiap siswa akan diolah menggunakan teknik persentase berdasarkan kategori tingkat penguasaan siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini dilihat dari seberapa persenkah keberhasilan yang dicapai dilihat dari perubahan hasil belajar.
Dalam petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar, Depdikbud (2006: 39) terdapat kriteria ketuntasan perorangan dan klasikal yaitu:


a) Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara perorangan digunakan rumus:


PHB =

Skor yangdiperoleh siswa x100% skor maksimal


Keterangan : PHB = Persentase Hasil Belajar siswa Dengan kriteria :  PHB <70% siswa belum tuntas belajar
PHB > 70 % siswa telah tuntas belajar
Menurut Purwanto (2009: 103) tingkat ketuntasan siswa dalam belajar dapat dikategorikan dalam lima tingkatan yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Maka lebih jelas dipaparkan pada tabel 2 berikut ini.
Tabel 2.Persentase Pemerolehan Nilai

	No
	Nilai
	Kategori

	1
	86 – 100%
	Sangat baik

	2
	76 – 85%
	Baik

	3
	60 – 75%
	Cukup

	4
	55 – 59%
	Kurang

	5
	< 54%
	Kurang sekali


b) Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal digunakan rumus:


PKK =

Jumlahsiswa yangtuntasbelajar x100% jumlahseluruhsiswa


Keterangan : PKK = persentase ketuntasan klasikal

Menurut Nurkencana (1998: 81) menyatakan bahwa: “…….Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dilihat telah tercapai 85% siswa yang telah mencapai persentase penilaian hasil belajar ≥ 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.
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